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A. Latar Belakang

Era persaingan global sekarang ini, telah mencgptgkaradigma dunia
yang tidak mengenal batas-batas territorial kedamlasebuah negara atau
bangsa. Dampaknya turut menciptakan persaingan gangakin tinggi pada
semua aspek kehidupan masyarakat. Begitu juga degmgadidikan, di mana
pengelolaannya tidak hanya dapat dilakukan seaadisional akan tetapi
membutuhkan kemampuan khusus sehingga output pleadidesuai dengan
kebutuhan pangsa pasar baik nasional maupun istena*

Pengelolaan pendidikan menjadi sangat penting aianpertumbuhan dan
perkembangan lembaga dipengaruhi oleh kemampuannisthator dalam
melakukan scaning lingkungan eksternal, kompetitor lembaga lain,
memperhitungkan kompetensi internal dan harus dapaiciptakan strategi
yang mumpuni untuk memenangkan persaingan tanpaggatkan esensi dari
pendidikan itu sendiri.

Dahulu sekolah sebagai produsen jasa pendidikanhnitesada pada
seller's market,calon siswa berlomba mendaftarkan masuk ke sekalaba
banyak persaingan dengan lembaga pendidikan yang Nemun, beberapa
tahun terakhir ini beberapa lembaga pendidikan meatasa kesulitan mencari
calon siswa, anak-anak pelajar sekarang begituasememilih sekolah yang
bermutu dan sesuai dengan yang diinginkan. Apdiadiini diiringi dengan
makin bertambah banyaknya lembaga pendidikan, nyigasaja pertumbuhan
jumlah madrasah, sebagaimana yang tercatat olekktDiat Pendidikan
Madrasah Republik Indonesia pada tahun 2001-2@#pstahunnya rata-rata

meningkat 3% sebagaimana pada gambar beTikut:

YYoyon Bahtiar Irianto dan Eka Prihati, dalam Tim s2a Administrasi Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesiilanajemen PendidikaniBandung: Alfabeta, 2009), Cet. 1,
him. 330.

Direktorat Pendidikan Madrasah Republik IndoneGiambaran Umum Data Pendidikan
pada Madrasah http://pendis.depag.go.id/madrasah/Insidex.ptgBZi=st01, download tanggal
30-04-2010.




20:000 15 700 23,095 23,164 LT
20,000 4
K=
3 @Ml
® 15,000 -+
g 10,791 11,404 11,706 12,054 | |EMTS
7 OMA
& 10,000 A
E
s 68
5000 || 772 003 48y
2001 2002 2003 2004

Gambar Pertumbuhan Jumlah Madrasah Tahun 2001-2004.

Oleh adanya pertumbuhan jumlah lembaga pendidikaers ini, maka
pendaftar di beberapa lambaga pendidikan mulaiubank) dan terasa ada
suasana persaingan antar lembaga pendidikan ditilga unsur produk, harga,
kualitas pelayanan, kualitas tamatan, outcome,itesabangunan, jaringan dan
sebagainya. Bahkan ironisnya di beberapa daerdberdgga lembaga yang
kurang dapat mengakomodir hal tersebut terpaksaugitkarena kekurangan
murid 2

Hal itu menunjukkan bahwa persaingan dunia pendidilnenjadi tidak
dapat terelakkan lagi, sehingga dewasa ini bangigd&di mergerdari beberapa
lembaga pendidikafh.Kemampuan administrator untuk memahami pemasaran
pendidikan menjadi prasyarat dalam mempertahankan wcheningkatkan
pertumbuhan lembaganya. Suatu lembaga atau satndidikan dituntut untuk
senantiasa merevitalisasi strateginya guna menjak@sesuaian tuntutan
lingkungan dan persaingan dengan kekuatan inteyaaf dimilikinya. Ini
penting mengingat ketidakmampuan suatu satuan ¢ikadi dalam merespon
peluang dan ancaman eksternal akan mengakibatkanramnya daya saing

dan atau terhambatnya pencapaian kinerja satuasiddean itu. Jika hal ini

3Akbar Zainudin, “Mengapa Lembaga Pendidikan PerluipaBarkan”, _http:/
www.facebook.com/share.php?u=http://edukasi.konapascom/2009/12/18/mengapa-lembaga-
pendidikan-perlu-dipasarkan/, download tanggal 309.

*Yoyon Bahtiar Irianto dan Eka Prihatip.cit., him. 333.




dibiarkan maka akan mengancam kelangsungan sateadidikan yang
bersangkutan.

Pergeseran lingkungan dan kekuatan persaingan daandidikan
menyebabkan timbulnya kesenjangan antara tuntuigkuingan dan persaingan
dengan kekuatan satuan pendidikan pada berbagsidi@n jenjang pendidikan.
Situasi ini telah memaksa sebagian satuan pendidikengurangi atau
menghentikan operasinya. Sebagai contoh, pada lsdjuprogram studi di
sejumlah Perguruan Tinggi mengalami penurunan jomtaahasiswanya,
bahkan terpaksa ditutup dan atau dicabut ijin soeya. Ini terjadi pula pada
satuan pendidikan dasar, menengah dan satuan peamdidinnya. Fenomena
tersebut sangat meluas dan merupakan isu permasaj@mg penting untuk
dikaji.°

Mengingat hal tersebut, maka fokus dari manajen@digikan saat ini
harus mengalami perubahan dari sekedar melayasepneendidikan, menjadi
bagaimana membuat ‘pemakai pendidikan’ diubah ndénjpelanggan
pendidikan’, di mana pelanggan pendidikan inilamgyaakan memberikan
loyalitas yang tinggi untuk tidak bisa berpalinglpdembaga lain. Hal itu akan
menciptakanmakes reguler repeat purchaggelanggan yang selalu memakai
program yang diluncurkan oleh lembagg@urchases acrouss product and
service lines(pelanggan membeli di luar lini produk atau jas&Yers other
(merekomendasikan produk lairjemonstrates an immunity to the full of the
competition (menunjukkan kekebalan dari daya tarik produk rsgjedari
pesaing). Pelanggan seperti inilah yang dicari oleh set@pbaga pendidikan
dan hal itu bisa dicapai melalui strategi manajepemasaran pendidikan yang
baik. Strategi ini diadopsi dari dunia bisnis, cama penerapannya disesuaikan
dengan nilai filosofi dari pendidikan itu sendielb@gai lembaga non profit.

Lembaga pendidikan pada hakikatnya bertujuan mandbgnan kepada

konsumen (siswa maupun masyarakat umum) yang dikebagai stakeholder

Buchari Alma dan Ratih Hurriyatilanajemen Corporate dan Strategi Pemasaran Jasa
Pendidikan Fokus pada Mutu dan Layanan PrifBgandung: Alfabeta, 2008), him. 63.

6 .

Ibid, him. 63.

"Yoyon Bahtiar Irianto dan Eka Prihatip.cit., him. 330-331.



dan pihak yang dilayani tentunya ingin memperol&puasan dari layanan
tersebut baik berupa fasilitas, tenaga pengajafegnal, teknologi, tempat
yang yaman dan sebagainya. Semuanya akan bermumta pasaran
memuaskan konsumen. Inilah tujuan hakiki dari mamgdembaga pendidikan.
Pemasaran pendidikan dapat diartikan sebagai kegigmbaga pendidikan
memberi layanan atau menyampaikan jasa pendidiégpada konsumen dengan
cara yang memuask&n.

Dalam konteks pengelolaan pendidikan Islam, makka maa persaingan
dewasa ini lembaga pendidikan Islam pun harus dapatata segala aspek
manajemennya sebagai nilai tawar pemasaran peadidiklam, sehingga
mampu bersaing dalam kancah persaingan berbagaatenpendidikan.

Manajemen pendidikan Islam yang berarti suatu pgrogengelolaan
lembaga pendidikan Islam secara Islami denganroarg/iasati sumber-sumber
belajar dan hal-hal lain yang terkait untuk mencapman pendidikan Islam
secara efektif dan efisi€nadalah alasan yang jelas bahwa lembaga pendidikan
Islam pun harus memperhatikan hal-hal yang municsgkitarnya dalam hal ini
adalah adanya pangsa pasar, harus mampu menggatimgan serta dalam
mendapatkan konsumen, sehingga pelanggan pendidilterasa puas dan
nyaman atas pelayanan jasa pendidikan Islam yasgmgbaikan. Jika hal
tersebut terpenuhi maka eksistensi lembaga sqrtantwlari pendidikan Islam
dapat terwujud secara efektik dan efisien.

Berdasarkan permasalah di atas, maka penulisikewatuk mengadakan
penelitian tentang manajemen pemasaran di lempagdidikan Islamyang
bertempat di SMP Islam Sultan Agung 1 SemarangelRam ini dilakukan
atas dasar alasan yaitu SMP Islam Sultan Agung rha&sg merupakan
lembaga pendidikan Islam swasta yang memiliki kasliterakreditasi A,
memiliki jumlah siswa qustomey yang cukup banyak, mempunyai guru-guru

profesional serta fasilitas-fasilitas pendidikamngacukup memadai sebagai

8Buchari Alma,Pemasaran Stratejik Jasa PendidikgBandung: Alfabeta, 2003), Cxt,
him. 46.

®Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam Strategi Baru Pengelold®mbaga
Pendidikan Islam(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 10.



salah satu nilai tawar pemasaran pendidikan IslamBagaimanakah cara
lembaga pendidikan Islam swasta ini sehingga mamengelola manajemen
pemasaran sampai pada tujuan lembaga pendidikan Isl dapat tercapai dan
mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnykabatermasuk lembaga

pendidikan non Islam?

B. Penegasan Istilah
1. Manajemen

Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, gatig dari
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasiaenggmtan dan
pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan seetacapai sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatarber daya manusia
dan sumber-sumber latfi.

2. Pemasaran Pendidikan Islam

Pemasaran didefinisikan sebagai proses yang meukéntungan
antara produsen dengan individu atau grup dalanyamepaikan jenis-jenis
produk: barang dan jasa, dilakukan untuk memenwbutuhan dan
keinginan (leeds and wantsguna mencapai tingkat kepuasan yang lebih
tinggi melalui penciptaan produk yang berkualitas.

Pendidikan Islam diartikan sebagai usaha mengubaikah laku
individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupg@masyarakatannya
dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui prokependidikan.
Perubahan itu dilandasi dengan nilai-nilai Istsnini berarti apapun yang
dilakukan manusia khususnya umat Islam dalam rangkapersiapkan diri
untuk dapat hidup dalam dunia ini, sekarang, bekok masa yang akan
datang merupakan proses pendidikan Islam.

®Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikéviogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), Cet. I, him. 16.

YRd. Soemanagar&trategic Marketing Communication; Konsep Stratetas Terapan
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 2.

2pendidikan Islam menurut Omar Muhammad Al-TounyS4kebani yang dikutip oleh
Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islamidisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hira. 1



Sedangkan yang dimaksud dengan manajemen pemagsarnaidikan
Islam di sini adalah kegiatan lembaga pendidikdansdalam merencanakan,
mengorganisasi, mengimplementasi dan mengawasilasdégaiatan dalam
menginformasikan dan memberi mutu layanan intedkaiau menyampaikan
jasa pendidikan kepada konsumen, yang pada dastaiehanya berorientasi
pada peningkatan laba lembaga, akan tetapi bagaimamciptakan kepuasan
bagi customer sebagai bentuk tanggung jawab kegkatt@holdersatas mutu

dari outputnyd?

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneptirkan di atas, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen pemasaran pendidikan IslanMBi ISlam Sultan
Agung 1 Semarang?
2. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan maeajgpemasaran

pendidikan Islam di SMP Islam Sultan Agung 1 Semg®a

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelinamdalah sebagai
berikut:
1. Memberikan gambaran yang jelas tentang manajememagagan
pendidikan Islam di SMP Islam Sultan Agung 1 Semgra
2. Mendiskripsikan kendala yang dihadapi dalam pelskaa manajemen

pemasaran pendidikan Islam di SMP Islam Sultan dduSemarang.

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yangp#® buku, hasil
penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain ydigunakan peneliti sebagai
rujukan atau perbandingan terhadap penelitian ypageliti lakukan. Peneliti
akan mengambil beberapa sumber sebagai bahan muptka perbandingan

baik dari buku-buku maupun dari hasil penelitian.

13y oyon Bahtiar Irianto dan Eka Prihatip.cit.,him. 337.



Adapun buku yang menjadi rujukan antara lain adaldemasaran
Stratejik Jasa Pendidikankarya Buchari Almagdan"Manajemen Corporate
dan Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Islam Fogagda Mutu dan
Pelayanan Priman” karya Buchari Alma dan Ratih Hurriyati. Buku imldh
memperkenalkan istilah-istilah dan konsep bisnisdatam dunia pendidikan,
mencoba meluruskan tentang konsep dan strategigaeamyang memang telah
layak diadopsi bahkan penting dalam dunia pendidilsgilah pemasaran bukan
sekedar mengejar komersial akan tetapi mengutamadendidikan yang
berkualitas dan memberikan mutu layanan prima kegtakeholdersnya.
Untuk menghindari kesamaan penulisan dan plagisakampenulis
mencantumkan beberapa hasil penelitian di antaranya
1. Penelitian yang dilakukan oleh Andik Sismanto padaun 2008 yang
berjudul “Manajemen Pemasaran Jasa Pendidikan Lembaga Péaiid
Tinggi Islam (Studi Kasus di IAIN Walisongo SemagjaBeliau membahas
tentang setrategi, sistem promosi dan analisismdaleenetapkan setrategi
pemasaran jasa pendidikan di Lembaga PendidikaygiTislam®*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Heri Winarto paalaun 2010 yang berjudul
“Manajemen Humas dalam Meningkatkan Pencitraan Budi TK Annur

Tugurejo Semarang”Peneliti ini membahas tentang manajemen humas

yang dilaksanakan di lembaga tersebut, pencitraaiblikp melalui
manajemen humas dilakukan dengan cara memfokusaéda perbaikan
yang bersifat internal dengan cara meningkatkaarjarpara staf dan upaya
meningkatkan citra lembaga dengan cara setratagi,|setrategi tertulis dan
peragaar’
Dari beberapa telaah pustaka yang peneliti papari@mnjukkan bahwa
penelitian ini belum pernah dilaksanakan orang lkamena kajian dalam

penelitian ini akan difokuskan pada pelaksanaan ajearen pemasaran

“Andik Sismanto,Manajemen Pemasaran Jasa Pendidikan Lembaga Péadidfinggi
Islam, Studi Kasus di IAIN Walisongo Semarai8marang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2008).

®Heri Winarto, Manajemen Humas dalam Meningkatkan Pencitraan RutiliTK Annur
Tugurejo SemarandSemarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgy2010).



pendidikan Islam di SMP Islam Sultan Agung 1 Semgrdan kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan manajemen pemasarardigandislam di SMP
Islam Sultan Agung 1 Semarang.

Setelah menelaah berbagai karya tulis berupa pasitlitian tersebut,
peneliti mengambil kesimpulan bahwa skripsi yangjuoell “Manajemen
Pemasaran Pendidikan Islam (Studi Kasus di SMPmislaultan Agung 1

Semarang)’memang belum pernah ada yang melakukan penaitiaglumnya.

. Metode Pendlitian

Metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cama kdalam
mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunasghjngga dapat
memahami objek sasaran yang dikehendaki dalam upssm@capai tujuan
pemecahan permasalaidnSedangkan penelitian adalah rangkaian kegiatan
ilmiah dalam rangka pemecahan suatu permasalaltan, sesuatu untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaram isuatpengetahuan.
Jadi, metode penelitian adalah serangkaian metmulg saling melengkapi yang
digunakan dalam melakukan penelitian untuk memphrpemecahan terhadap
segala permasalahah.

Penyusunan karya ilmiah (skripsi) ini tidak lepasi genggunaan metode
penelitian sebagai pedoman agar kegiatan penelif#guat terlaksana dengan
baik. Sebuah penelitian dapat mencapai hasil yaagsimal, jika seorang
peneliti memahami metode apa yang akan digunakiamdaenelitian tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaéddagai berikut:

1. Metode pengumpulan data
Sehubungan dengan penelitian lapangan terhadap kstsds, maka
untuk mendapatkan data-data yang dimaksudkan piEdkukan dengan
proses terjun langsung di lokasi penelitian yaknelatlui observasi,

interview, dokumentasi, maupun dengan pencatateantgan. Sedangkan

Joko SubagyoMetode Penelitian, dalam Teori dan Prakté¢Bakarta: PT Rineka Cipta,
2004), him. 1.
Ysutrisno HadiMetodologi Research{Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 4.



untuk memperkuat teori-teori yang dipakai, penaiielengkapi dengan
penelitian kepustakaahlrary researcl).
Beberapa metode yang digunakan oleh peneliti dgdangumpulan
data di antaranya:
a. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpalanydng
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat ssistgmatik gejala-
gejala yang diselidiki®
Menurut Sukardi, observasi adalah cara pengambia dengan
menggunakan salah satu panca indra yaitu indrdipetan sebagai alat
bantu utamanya untuk melakukan pengamatan langsatgn panca
indra biasanya penulis menggunakan alat bantu dasuai dengan
kondisi lapangan antara lain buku catatan, kameima, proyektor,
checklistyang berisi obyek yang diteliti dan lain sebagaitfyNamun
dalam penelitian ini penulis hanya menggunakantsatu berupa buku
catatan, kamera dan recorder. Metode ini digunakaiuk melihat
langsung bagaimana pelaksanaan manajemen pemagsanadikan
Islam yang diterapkan di SMP Islam Sultan Agungen&rang, serta
apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan magrajpemasaran
pendidikan Islam di SMP Islam Sultan Agung 1 Semgra
b. Interview
Interview adalah pertemuan dua orang untuk bertik@rmasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikoksikan makna
dalam suatu topik tertent&’ Ciri utama dari interview adalah adanya
kontak langsung dengan cara tatap muka antara meméarmasi

(interviewe) dan sumber informasintervieweg¢. Untuk memperoleh

¥ holid Narbuko dan Abu AchmadMetodologi Penelitian: Memberi Bekal Teoritis pada
Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian serta Déytan dapat Melaksanakan Penelitian
dengan Langkah-Langkah yang Ben@dakarta: PT. Bukti Aksara, 2005), Cet. 7, h#.

¥Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dankékamya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him. 78-79.

sugiyono,Memahami Penelitian Kualitati{Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. 4, hiii2.
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informasi yang tepat dan objektif, setiapterviewer harus mampu
menciptakan hubungan baik dengaterviewee*

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaanieondisi
sekolah serta untuk memperoleh kejelasan dari probservasi yang
bersifat mendukung data penelitian. Di sini penakian menggunakan
wawancara tidak terstruktur, di mana pihak-pihalang terkait akan
diwawancarai diminta informasi terkait dengan pstalaan manajemen
pemasaran pendidikan Islam di SMP Islam Sultan ggurSemarang.
Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yangyaanemuat garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan. Maka ivki@st
pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawamEngan jenis
ini lebih banyak tergantung dari pewawancara. Jeneview ini baik
digunakan dalam penelitian sebuah k&us.

Pihak-pihak yang terkait di antaranya: Kepala SakolWakil
Kepala Sekolah, Waka Humas dan pihak-pihak yankgitetainnya.
Peneliti dalam wawancara ini akan mendata pihakkpiana saja yang
akan menjadi objek penelitian yang akan memperldatt yang
diperoleh, karena dari pihak-pihak tersebut dappérdleh data-data
yang valid.

Metode wawancara tersebut akan peneliti gunakanukunt
memperoleh jawaban dari pihak-pihak yang terselbutas. Peneliti
akan mengemukakan pertanyaan seputar tentang keakidah kepada
Kepala Sekolah, bagaimana pelaksaan manajemen a@&@mnas
pendidikan Islam di SMP Islam Sultan Agung 1 Semgrdan kendala
yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen pemaparaiidikan
Islam kepada bagian Waka Humas dan pihak-pihadmeert

ZMargono S., Metodologi Penelitian Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000),
him. 165.

#2suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prak(@ikarta: PT Rineka
Cipta, 2002), him. 202.
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c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiva lampau. Dokutrea
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monuathelairi seseorang.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaavde observasi
dan wawancara dalam penelitian kualit&tif.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yaexkditan
dengan manajemen pemasaran pendidikan Islam dadalkeryang
dihadapi dalam pelaksanaan manajemen pemasaraidigandslam di
SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang. Data dapat beflatp, tulisan,
brosur, check list maupun dokumen-dokumen penting lainnya, yang
mana data-data tersebut dapat memperkuat prosesksaeaan
manajemen pemasaran pendidikan Islam di SMP IslaltarBAgung 1
Semarang.

d. Teknik keabsahan data (triangulasi)

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan dgtag
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadapul&ta it

Triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakarebagai
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksayaa peneliti
melakukan pengecekan data yang berasal dari hasibmcara dengan
kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan waka hudaam hal
pelaksanaan manajemen pemasaran pendidikan IslaBM& Islam
Sultan Agung 1 Semarang. Lebih jauh lagi, hasil amvara tersebut
kemudian peneliti cek dengan hasil pengamatan yamgliti lakukan
selama masa penelitian untuk mengetahui kendalg gdradapi dalam
pelaksanaan manajemen pemasaran pendidikan IslaBM& Islam
Sultan Agung 1 Semarang. Peneliti juga melakukawamaara dengan
masyarakat (beberapa wali murid) tentang resporkaeerhadap SMP

Islam Sultan Agung 1 Semarang.

2sugiyono,op.cit.,him. 82.
#Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), Cet. 20, him. 330.
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Setelah hal di atas terlaksana, maka data-data gdmdguhkan akan
terkumpul. Peneliti kemudian mengorganisasi dan sisegmatisasi data
agar siap dijadikan bahan analisis. Untuk lebilageya dalam hal teknik

pengumpulan data dapat dilihat sebagai berikut:

Jenisdata Sumber Metode Instrumen
- Manajemen pemasaran Kepala Sekolah SM- Interview. - Peneliti,
pendidikan Islam di SM Islam Sultan Agung|- Dokumentasi. pointer
Islam Sultan Agung 1 | Semarang. wawancara,
Semarang - Wakil Kepala tape rekorder,
(perencanaan, Sekolah. pena, buku
pengorganisasian, catatan.
penggerakan, _
evaluasi). - Interview.
- Waka Humas. - Dokumentasi. - Peneliti,
_ Pelaksanaan pemasara'nKetua, panitian. - Observasi. pointer
pendidikan Islam. penerimaan peserta wawancara,
didik. tape rekorder,
- Pelaksana kegiatan| pena, buku
- Interview. catatan.
- Kepala Sekolah.
Wakil Kepala - Peneliti,

- Pengawasan pemasargn

pendidikan Islam. Sekolah. pointer
wawancara,
tape rekorder,
- Interview. pena, buku
catatan.
- Wali murid.

- Respon masyarakat. -
- Peneliti, pena,

buku catatan.

. Metode analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarssesistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatapanigan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan datalaked kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesanyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan digelserta membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiupun orang laif®

Analisis data yang digunakan berupa model anal&ia interaksi, hal

ini komponen data dilakukan pada saat pengumpudsa loerlangsung dan

3ugiyono,op.cit.,him. 89.
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setelah selesai pengumpulan data dalam periodentert Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis teghagwaban yang
diwawancarai. Bila setelah dianalisis terasa belomemuaskan, maka
peneliti akan melakukan pertanyaan lagi sampaiptakaentu diperoleh
data yang dianggap kredibel. Miles and Hubermamgamukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kalitatif dilakukaecara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntaeggahdatanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitlata reduction, data displagan

data conclusion drawing/verificatiosgbagaimana gambar berikbit:
\ Display
el

Data

Reduktior
Conclusion:
Drawing/ferifying

Data diperoleh dari penelitian atau datalection masih bersifat

Data
Colectior _f_\

komplek dan rumit direduksi, yaitu merangkum darnmitié hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal penting, membuang hatidak perlu. Data
hasil penelitian ini harus direduksi meliputi dateasil wawancara,
dokumentasi dan observasi berisi  tentang pelaksanaanajemen
pemasaran pendidikan Islam di SMP Islam Sultan AgdnSemarang
meliputi  perencanaan, pengorganisasian, pengg¥meyarahan dan
pengevaluasian.

Data hasil reduksi disajikan atau di display ke tbkenyang mudah
dipahami, biasanya penyajian ini berbentuk naratdple, grafik.
Kesimpulan dan verifikasi, simpulan awal yang bergmalisis interaktif
masih bersifat sementara dan akan berubah billk tidemukan bukti-bukti
kuat mendukung pada tahap pengumpulan data bey&utetapi simpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung olehidbukti konsisten

Ibid, him. 91.
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pada saat peneliti kembali ke lapangan, maka smnpyhng dikemukakan
simpulan kredibel.



